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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau
tidaknya pengaruh Loan to Deposit Ratio terhadap Return On
Assets dan Non Performing Loan terhadap Return On Assets
baik secara parsial maupun simultan. Objek penelitian ini
adalah PT. Bank Mega Tbk. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Menggunakan metode
penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Variabel
yang digunakan adalah Loan fo Deposit Ratio (X1) dan Non
Performing Loan (X2) Terhadap Return On Assets (Y). Dalam
hasil pengujian secara parsial Loan to Deposit Ratio
menunjukan tidak ada pengaruh terhadap Return On Assets.
Hasil penelitian secara parsial untuk Non Performing Loan
menunjukan tidak ada pengaruh terhadap Return On Assets.
Hasil pengujian hipotesis secara simultan Loan to Deposit Ratio
dan Non Performing Loan secara bersama-sama tidak ada
pengaruh dan tidak siginifikan terhadap Return On Assets.

Kata Kunci : LDR NPL ROA

This study aims to determine whether or not there is an effect of
Loan to Deposit Ratio on Return On Assets and Non-Performing
Loan on Return On Assets either partially or simultaneously.
The object of this research is PT. BANK MEGA Tbk. The data
used in this research is secondary data. Using the associative
research method with a quantitative approach. The variables
used are Loan to Deposit Ratio (X1) and Non Performing Loan
(X2) Against Return On Assets (Y). In the partial test results
Loan to Deposit Ratio shows no effect on Return On Assets.
The results of the partial study for Non Performing Loans show
that there is no effect on Return On Assets. The results of the
simultaneous test of Loan to Deposit Ratio and Non-Performing
Loan together have no effect and are not significant on Return
On Assets.

Keywords : LDR NPL ROA
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A. PENDAHULUAN

Kondisi perekonomian yang terguncang akibat pandemi virus corona atau covid19, benar-
benar membuat semua elemen perekonomian terkena dampaknya, bahkan perekonomian
Indonesia mengalami resesi pada tahun 2020 ini, saat kondisi genting dalam penyebaran
virus corona pemerintah mengambil keputusan untuk melakukan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) yang mengakibatkan beberapa sektor ekonomi mengalami
keterbatasan gerak bahkan beberapa sektor terhenti. Semua terkena dampaknya, semua
pihak perusahaan berlomba-lomba agar kondisi perusahaan tetap baik dalam kondisi
pandemi, tidak terkecuali perbankan, pihak perbankan sangat mengandalkan nasabah dan
debiturnya agar pandemi ini tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank.

Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode
tertentu baik mencakup aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dananya. Salah
satu indikator kinerja keuangan adalah kinerja Return On Asset (ROA), ROA termasuk rasio
profitabilitas bank, Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana asset, khususnya
asset produktif (pembiayaan) yang dimiliki bank dapat menghasilkan laba yang menjadi
tujuan dari semua bisnis. Indikator performance selanjutnya adalah adalah kinerja Loan To
Deposit Ratio (LDR). LDR termasuk rasio likuiditas bank yang menggambarkan kemampuan
bank untuk mengakomodasikan penarikan deposit dan kewajiban lain secara efisien dan
untuk menutup peningkatan dana dalam pinjaman. Indikator performance selanjutnya adalah
kinerja Non Performing Loan (NPL), NPL merupakan rasio yang dipergunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam menangung risiko kegagalan pengembalian kredit oleh
debitur. Kegiatan perbankan yang kompleks memiliki potensi risiko yang tinggi
(Darmawan,2004). Bank yang memiliki tingkat NPL yang tinggi menjadi lebih berisiko
mengalami kerugian dalam pemberian kredit.

Berdasarkan penomena yang terjadi maka peneliti tertarik untuk menggali dan meneliti
lebih lanjut mengenai pengaruh LDR dan NPL terhadap ROA, Karena jika keuntungan
meningkat maka kesejahteraan perusahaan akan semakin baik. Maka dari itu penelitian ini
mengambil judul Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL)
Terhadap Return On Assets (ROA) Pada PT. Bank Mega Tbk. Periode Tahun 2010-2019.

Tabel 1. Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL) dan
Return On Assets (ROA) PT. Bank Mega Tbk. Periode Tahun 2010-2019

(Dalam Jutaan rupiah)
TAHUN LDR (%) NPL (%) ROA (%)
2010 57,94 0,91 2,02
20M 66,13 0,99 1,92
2012 55,95 2,12 2,40
2013 61,20 2,20 0,95
2014 71,82 2,12 0,99
2015 68,49 2,87 1,82
2016 58,37 3,50 2,19
2017 59,24 2,04 2,00
2018 72,87 1,61 2,39
2019 74,87 2,47 2,49

Sumber:Laporan Keuangan PT.Bank Mega Tbk.Tahun 2010-2019.
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Besarnya nilai LDR dan NPL terhadap ROA PT. Bank Mega Tbk pada tahun 2010 -2019
mengalami fluktuasi dengan kecenderungan tidak stabil karena mengalami naik dan turun di
beberapa tahunnya.

Pada penelitian ini, dapat dijabarkan rumusan masalahnya, yaitu:

1. Apakah terdapat Pengaruh yang signifikan Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return

On Assets (ROA)?

2. Apakah terdapat Pengaruh yang signifikan Non Performing Loan (NPL) terhadap Return

On Assets (ROA)?

3. Apakah terdapat Pengaruh yang signifikan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non

Performing Loan (NPL) terhadap Return On Assets (ROA)?

Adapun tujuan dilakukannya penelitian adalah supaya mengetahui pengaruh dari variabel
bebas secara terpisah Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL)
terhadap variabel terikatnya dalam hal ini adalah Return On Assets dari PT. Bank Mega Tbk.
Selain untuk mengetahui pengaruhnya secara parsial, penelitian ini juga bermaksud untuk
mengetahui pengaruhnya secara Bersama atau simultan.

B. KAJIAN LITERATUR

Loan to Deposit Ratio (LDR)

Dendawijaya (2003) Menjelaskan bahwa Loan to Deposit Ratio menyatakan seberapa
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan
dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Rasio ini
menggambarkan sejauh mana simpanan digunakan untuk pemberian pinjaman. Semakin
besar kredit maka pendapatan yang diperoleh meningkat, karena pendapatan meninggkat
secara otomatis laba juga akan mengalami kenaikan. Adapun rumus dan kriteria penilaian
peringkat untuk rasio ini adalah sebagai berikut:

LDR Total Kredit

~ Total Dana Pihak Ketiga

x 100%

Non Performing Loan (NPL)

Menurut (Hasibuan, 2007) Non Performing Loan (NPL) dijadikan variabel independen
yang mempengaruhi ROA didasarkan hubungannya dengan tingkat risiko bank yang
bermuara pada profitabilitas bank (ROA). Rasio NPL digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh
bank. Risiko kredit yang diterima oleh bank merupakan salah satu risiko usaha bank, yang
diakibatkan dari 23 ketidakpastian dalam pengembaliannya atau yang diakibatkan dari tidak
dilunasinya kembali kredit yang diberikan oleh pihak bank kepada debitur.

Menurut (Kasmir, 2004) NPL yang tinggi akan memperbesar biaya, sehingga berpotensi
terhadap kerugian bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk kualitas kredit
bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar, dan oleh karena itu bank
harus menanggung kerugian dalam kegiatan operasionalnya sehingga berpengaruh
terhadap penurunan laba (ROA) yang diperoleh bank.

Non Performing Loan (NPL) dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

B Total Kredit (KL,D, M)

= 0,
NPL Total Kredit x 100%

Ket :

KL : Kurang Lancar
D : Diragukan
M : Macet\
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Return On Assets (ROA)

Menurut (Ardimas & Wardoyo, 2015: 57-66) Return On Assets (ROA) digunakan untuk
mengukur efektifitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
aktiva / asset yang dimilikinya. ROA diperoleh dengan cara membandingkan antara Earning
Before Interest Tax (EBIT) terhadap total asset. EBIT merupakan pendapatan bersih
sebelum pajak. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja yang semakin baik, karena tingkat
kembalian semakin besar.

ROA penting bagi bank karena ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan asset yang dimiliki. Menurut
ketentuan peraturan bank indonesia NO.6/23/DPNP tahun 2004, bahwa standar yang paling
baik untuk ROA dalam ukuran bank-bank indonesia minimal 1,5%. Semakin besar ROA
suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin
baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset.

Adapun rumus dan kriteria penetapan peringkat untuk rasio ini adalah sebagai berikut:

Laba Sebelum Pajak
ROA = x100%
Total Asset

[ Loan to Deposit Ratio (LDR) (X1)

Return
H1 on
_> Asser
(ROA)
Y)
[ Non Performing Loan (NPL) (X2) 2
H3

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

C. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan dalam pembuatan skripsi ini merupakan jenis penelitian
kuantitatif. “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan”, Sugiyono
(2017:8).

Penelitian yang dilakukan penulis dalam menyusun skripsi ini bersifat assosiatif.
“Assosiatif adalah suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan
antara dua variabel atau lebih. Terdapat tiga bentuk hubungan yaitu: hubungan simetris
adalah suatu hubungan antara dua variabel atau lebih yang kebetulan munculnya bersama,
hubungan kausal adalah hubungan yang Dbersifat sebab akibat, dan
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interaktif/resiprokal/timbal balik adalah hubungan yang saling mempengaruhi’, Sugiyono
(2017:37).

Penulis memilih tempat / objek penelitian pada perusahaan perbankan yang terdaftar
Bursa Efek Indonesia yaitu PT. Bank Mega Tbk, yang berlokasi di Jalan Kapten P.Tendean
no.12-14a Jakarta Selatan, DKI Jakarta, JK 12790. Untuk memperoleh data dan informasi
dalam penulisan skripsi, dengan ini penulis mengambil periode waktu 10 (Sepuluh) tahun
perhitungan laporan keuangan yang meliputi laporan arus kas, laporan laba rugi, neraca dan
catatan atas laporan keuangan dari tahun 2010-2019 melalui website resmi PT. Bank Mega
Tbk.

Variabel yang digunakan adalah variabel terikat dan bebas. Variabel bebas yang
digunakan meliputi Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL).
Sementara itu Return On Assets digunakan sebagai variabel terikatnya.

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk melakukan penelitian yakni :
Sumber data yang diambil merupakan Data Sekunder (Laporan keuangan), Penelitian
Kepustakaan ( Library Research ), Penelitian Dokumentasi ( Documentation Research),
Penelitian Internet ( Internet Research ).

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
analisis deskriptif yang dibantu dengan menggunakan software statistika, yaitu Statistical
Product and Service Solution (SPSS) versi 25 dengan menggunakan metode-metode
sebagai berikut : Analisis Statistik Deskriptif, Pengujian Asumsi Klasik, Analisis Regresi
Linear Sederhana, Analisis Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien Determinasi (R2) dan Uji
Hipotesis.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Data diuji menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran atau deskrpsi
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum
pada masing-masing variabel. Hasil olahan data mengenai statistik deskriptif dengan
menggunakan SPSS 25. Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai minimum 55,95, nilai
maksimum 74,87, standar deviasi sebesar 7,01 dan nilai rata-ratanya 64,69, berarti bahwa
rata-rata perusahaan menghasilkan sebesar 64,69% total kredit yang disalurkan dari setiap
total dana pihak ketiga. Non Performing Loan (NPL) memiliki nilai minimumnya 0,91, nilai
maksimumnya 3,50, standar deviasi 0,79 dan nilai rata-ratanya 2,08, berarti bahwa rata-rata
perusahaan menghasilkan sebesar 2,08% total kredit bermasalah atau macet dari setiap
total kredit yang diberikan. Return On Assets (ROA) memiliki minimumnya 0,95, nilai
maksimumnya 2,49, standar deviasi 0,55 dan nilai rata-ratanya 1,92, berarti bahwa rata-rata
perusahaan menghasilkan laba sebesar 1,92% dari setiap total aset.

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N | Minimum | Maximum | Mean De?ift.ion
LDR 10 | 55,95 74,87 | 64,6880 7,00532
NPL 10 0,91 3,50 2,0830 0,78808
ROA 10 0,95 2,49 1,9170 0,54581
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Sumber : Output SPSS Versi 25

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada model regresi
yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Analisis regresi yang dilakukan dengan model
OLS harus memenuhi syarat uji asumsi kalsik yang terdiri dari uji normalitas, uji uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

Histogram
Dependent Variable: ROA

Frequency

a o 1

Regression Standardized Residual

Sumber : Output SPSS Versi 25
Gambar 2. Grafik Histogram Uji Normalitas

Grafik menunjukan bahwa data dapat dikatakan normal, karena kurva tidak condong
(miring) ke kanan maupun kekiri, namun cenderung ditengah dan berbentuk seperti lonceng.

Analisis lebih lanjut dengan menggunakan normal probability plot of regression
standardized residual (p-plot).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

. Dependent Variable: ROA
o )

Expected Cum Prob

"o 0.2 04 ns om 1.0

Ob=xerved Cum FProb

Sumber : Output SPSS Versi 25

Gambar 3. Grafik P-Plot Uji Normalitas

Dapat dilihat bahwa titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini memenuhi asumsi
normalitas dan nilai residualnya berdistribusi normal.
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Untuk mendapatkan tingkat uji normalitas yang lebih signifikan maka penelitian ini juga
menggunakan uji statistik non Parametric Kolmogorov Smirov, dari hasil output ditabel
dibawah ini diketahui bahwa nilai signifikasi (Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,142 karena nilai
signifikasi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi dengan
normal.

Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 10
Normal Mean 0,0000000
Parameters™® ["giq. 0,54553812
Deviation

Most Absolute 0,230
g?(ftfreme Positive 0,153
Merences  "Negative 20,230
Test Statistik 0,230
Asymp. Sig. (2-tailed) ,142°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber : Output SPSS Versi 25

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji model regresi apakah tidak terjadi
kesamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Berdasarkan grafik
output scatterplot diketahui bahwa : Titik-titik data, menyebar diatas dan dibawah atau
disekitar angka O, titik-titik tidak mengumpil hanya diatas atau dibawah saja, penyebaran
titik-titik data tidak membentuk pola gelombang melebar kemudian menyempit dan melebar
pembali dan penyebaran titik-titik tidak berpola. Dengan demikian dapat kita simpulkan
bahwa tidak terjadi masalah heteroskidastisitas dan penelitian ini menunjukan model
regresinya sudah terpenuhi.

Scoatterplot
Dependent Variable: ROA

Ragression Studentized Rasidual
L]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS Versi 25
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Gambar 4. Grafik Uji Heteroskedastisitas

Selanjutnya Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen (bebas). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (bebas). Tabel
menujukan bahwa hasil folerance LDR dan NPL sebesar 1,000 = 0,10 sehingga
variabel LDR dan NPL dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. Hasil perhitungan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) untuk LDR dan NPL sebesar 1,000 < 10 sehingga
variabel LDR dan NPL dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.

Tabel 4. Uji multikolinieritas

Coefficients®
Collinearity Statistiks
Model Tolerance VIF
(Constant)
1 LDR 1,000 1,000
NPL 1,000 1,000

a. Dependent Variabel: ROA
Sumber : Output SPSS Versi 25.

Pengujian autokolerasi digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya penyimpangan
asumsi klasik autokolerasi adalah dengan uji Durbin-Watson (Uji DW). Berdasarkan Tabel
4.9 diatas diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 1,226 yang dapat dibandingkan dengan
jumlah variabel independen adalah 2 atau (k) = 2, sementara jumlah sampel atau (n) = 10
pada tingkat signifikansi 0,05 maka dapat ditemukan nilai batas bawah (dL) sebesar 0,697
dan nilai batas atas (dU) sebesar 1.641. Dan syarat untuk dikatakan bebas autokorelasi
adalah dU < d < 4 — dU artinya nilai dU harus lebih kecil dari d, dan nilai d harus lebih kecil
dari 4 — dU. Hasil uji autokorelasi penelitian ini adalah 0,697 < 1,226 < 1,641 artinyadL <d <
dU maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak ada kesimpulan terjadi autokorelasi
atau tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 4. Uji Uji Autokolerasi (Durbin Watson)

Model Summary®

R Adjusted | Std. Error

Model | R [ % | R ofthe | DI
9 Square Estimate

1 ,032° | 0,001 -0,284 0,61858 1,226

a. Predictors: (Constant), NPL, LDR

b. Dependent Variabel: ROA

Sumber : Output SPSS Versi 25.
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Untuk mendukung Uji DW saya menambahkan Uji runs test dibawah ini, berdasarkan nilai
Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,737 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. Sehingga analisis regresi linear
dapat dilanjutkan.

Tabel 4. Uji Hasil Uji Autokolerasi Runs Test

Runs Test
Unstandardized
Residual

Test Value® 0,08492
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 7
Z 0,335
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,737

a.Median
Sumber : Output SPSS Versi 25.

Analisis Linier Regresi Sederhana adalah hubungan secara linier antara satu variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y).

Tabel 5. Uji Linier Regresi Sederhana (Pengaruh LDR terhadap ROA)

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
Std.
B Beta
Error
1 (Constant) | 2,062 1,791 1,152 | 0,283
LDR -0,002 | 0,028 -0,029 -0,081 | 0,937

a. Dependent Variabel: ROA

Sumber : Output SPSS Versi 25.

ROA = 2,062 - 0,002 LDR

Dari nilai a atau constant sebesar 2,062 angka ini menunjukan bahwa jika tidak ada LDR
maka nilai ROA adalah 2,062. Dan koefisien regresi nilainya sebesar -0,002, angka ini
menunjukan bahwa setiap peningkatan 1% ROA, maka LDR akan meningkat sebesar -
0,002%. Karena bertanda negatif maka dapat disimpulkan bahwa variabel LDR (X;)
berpengaruh negatif terhadap variabel ROA (Y).
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Tabel 6. Uji Linier Regresi Sederhana (Pengaruh NPL terhadap ROA)

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) | 1,898 | 0,542 3,502 | 0,008
NPL 0,009 | 0,245 0,013 0,037 | 0,971

a. Dependent Variabel: ROA

Sumber : Output SPSS Versi 25.
ROA = 1,898 + 0,009 NPL

Dari hasil diatas memperoleh nilai a atau constant sebesar 1,898, angka ini menunjukan
bahwa jika tidak ada NPL maka nilai ROA adalah 1,898. Dan koefisien regresi nilainya
sebesar 0,009%, angka ini menunjukan bahwa setiap peningkatan 1% ROA, maka NPL
akan meningkat sebesar 0,009%. Karena bertanda positif maka dapat disimpulkan bahwa
variabel NPL (X;) berpengaruh positif terhadap variabel ROA (Y).

Pengujian regresi linear berganda Untuk mengetahui pengaruh antara Loan to Deposit
Ratio dan Non Performing Loan terhadap Return On Assets secara bersamaan.

Tabel 7. Uji Linier Regresi Berganda

Coefficients?
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) | 2,043 1,988 1,028 | 0,338
1 LDR 0,002 0,029 -0,029 -0,076 | 0,941
NPL 0,009 | 0,262 0,013 0,035 | 0,973

a. Dependent Variabel: ROA

Sumber : Output SPSS Versi 25.
Y =2,043 - 0,002 LDR + 0,009 NPL

Dari persamaan regresi linier berganda, diketahui mempunyai nilai konstanta sebesar
2,043. Sehingga apabila tidak ada Loan to Deposits Ratio (LDR) dan Non Performing Loan
(NPL) maka nilai Return On Assets (ROA) sebesar 2,043. Variabel LDR memiliki koefisien
sebesar -0,002. Hal ini menunjukan bahwa jika ROA meningkat satu persen (1%) maka nilai
LDR akan menurun sebesar 0,002% karena bertanda negatif maka dapat disimpulkan
bahwa variabel LDR (X;) berpengaruh negatif terhadap variabel ROA (Y). Variabel NPL
memiliki koefisien sebesar 0,009. Hal ini menunjukan bahwa jika ROA meningkat satu
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persen (1%) maka nilai NPL akan naik sebesar 0,009%. Karena bertanda positif maka dapat
disimpulkan bahwa variabel NPL (X,) berpengaruh positif terhadap variabel ROA (Y).

Koefisien determinasi merupakan penentu karena varian yang terjadi pada variabel
dependen dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel independen nya.
Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

R Adjusted | Std. Error
Model R Square R of the
9 Square Estimate

1 ,032% | 0,001 -0,284 0,61858
a. Predictors: (Constant), NPL, LDR
b. Dependent Variabel: ROA

Sumber : Output SPSS Versi 25.

Dari hasil tabel diatas maka dapat diketahui nilai koefisien determinasi (KD)
menggunakan Adjusted R Square = -0,284 karena 2 variabel independen, maka nilai
koefisien determinasi (KD) = (R* ) x 100% = (-0,284) x 100% = -28,4%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa Loan to Deposits ratio dan Non Performing Loan berpengaruh negatif
sebesar -28,4% terhadap Return On Assets sedangkan sisanya 71,6% (100% - 28,4%)
merupakan pengaruh dari faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini oleh
penulis.

Uji t (uji regresi secara parsial) digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial

pengaruh variabel Loan to Deposits ratio dan Non Performing Loan berpengaruh secara
signifikan atau tidak terhadap Return On Assets.

Tabel 9. Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
(Constant) | 2,043 1,988 1,028 | 0,338
1 LDR -0,002 | 0,029 -0,029 -0,076 | 0,941
NPL 0,009 0,262 0,013 0,035 | 0,973

a. Dependent Variabel: ROA

Sumber : Output SPSS Versi 25.
Berdasarkan hasil tabel diatas, diketahui Nilai t.,,e; dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah

nilai tape =t (/2 ;n—k -1)=0,5/2 =0,025; 10— 2 - 1 = 7 diperoleh tie SEbESar 2,365, nilai
signifikansi (Sig.) variabel LDR (X;) 0,941 > 0,05 dan nilai tnwng variabel LDR adalah sebesar
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-0,076. Karena nilai thiyng -0,076 < tipe 2,365, maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima
dan Ha, ditolak, artinya secara parsial LDR tidak berpengaruh terhadap ROA dan nilai tipe
dengan tingkat signifikansi 0,05 adalah nilai type =t (/2 ; n -k -1)=0,5/2=0,025;10 -2 -
1 =7 diperoleh ti.he SEDESAr 2,365, nilai signifikansi (Sig.) variabel NPL (X,) 0,973 > 0,05 dan
nilai thiwng variabel NPL adalah sebesar 0,035. Karena nilai thiwng 0,035 < tiane 2,365, maka
dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Ha, ditolak, artinya secara parsial NPL tidak
berpengaruh terhadap ROA.

Uji f (Uji Simultan) untuk pengujian pengaruh variabel Loan to Deposits ratio dan Non
Performing Loan terhadap Return On Assets sebagai pembanding untuk melihat pengaruh
signifikan secara Bersama-sama.

Tabel 9. Uji Simultan (Uji f)

ANOVA®*
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.

Regression | 0,003 2 0,001 | 0,004 | ,996°
1| Residual 2679 | 7| 0,383
Total 2,681 9
a. Dependent Variabel: ROA
b. Predictors: (Constant), NPL, LDR

Sumber : Output SPSS Versi 25

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Fniwng Sebesar 0,004 dengan signifikansi 0,996.
Sedangkan pada F.e dengan signifikansi 0,05 dan k = 2 serta df = n-k = 10-2 = 8, diperoleh
Fiabel 4,46. Dengan kondisi ini dimana Fhiwng 0,004 < Fiahe 4,46 dan nilai signifikansi 0,996 >
0,05. maka ditarik kesimpulan H, diterima dan Ha ditolak Hal tersebut menunjukan bahwa
variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Setiap
pada perubahan yang terjadi variabel LDR dan NPL secara simultan atau bersama-sama
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA PT. Bank Mega Tbk.

Pembahasan

Pengaruh Loan to Deposits Ratio (LDR) terhadap Return On Assets (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian variabel Loan to Deposits Ratio (LDR) pada uji regresi linier
sederhana diketahui memiliki nilai a atau constant sebesar 2,062 angka ini menunjukan
bahwa jika tidak ada LDR maka nilai ROA adalah 2,062. Dan koefisien regresi nilainya
sebesar -0,002, angka ini menunjukan bahwa setiap peningkatan 1% ROA, maka LDR akan
meningkat sebesar -0,002%. Karena bertanda negatif maka dapat disimpulkan bahwa
variabel LDR (X,) berpengaruh negatif terhadap variabel ROA (Y). Hasil uji parsial (t) yang
diperoleh dari Pengaruh Loan to Deposits ratio (LDR) terhadap Return On Assets (ROA)
adalah tingkat signifikan sebesar 0,941 > 0,05. Nilai signifkan ini menunjukan bahwa Loan to
Deposits ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA). Hal ini
mengindikasikan bahwa ROA pada PT. PT. Bank Mega Tbk. tidak dipengaruhi oleh LDR,
tetapi ada beberapa variabel lain yang bisa saja mempengaurhi ROA diluar variabel yang
diteliti.

Hasil diatas disebabkan karena PT. Bank Mega Tbk yang dijadikan sampel penelitian
kurang memaksimalkan dana yang dihimpun dari pihak ketiga, dapat dilihat dari data LDR
selama kurun waktu 10 (sepuluh) tahun waktu penelitian dari 2010 sampai dengan 2019
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menunjukan nilai LDR sebesar 55,95% - 74,87%, dimana Bank Indonesia (Bl) menetapkan
standar nilai LDR sebesar 80% - 110%, karena nilai LDR PT. Bank Mega Tbk < 80% maka
dapat disimpulkan bahwa PT. Bank Mega Tbk kurang baik dalam menyalurkan seluruh dana
yang dihimpun dari pihak ketiga, sehingga nilai LDR ini tidak berpengaruh terhadap laba
sebelum pajak yang diperoleh oleh perusahaan.

Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Assets (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian variabel Non Performing Loan (NPL) dan Return On Assets
(ROA) pada uji regresi linier berganda diperoleh hasil dari Pengaruh Non Performing Loan
(NPL) terhadap Return On Assets (ROA) adalah NPL memiliki koefisien sebesar -0,002. Hal
ini menunjukan bahwa jika ROA meningkat satu persen (1%) maka nilai NPL akan naik
sebesar 0,002%. Karena bertanda negatif maka dapat disimpulkan bahwa variabel NPL (X5)
berpengaruh negatif terhadap variabel ROA (Y). Hasil uji parsial (t) yang diperoleh dari
Pengaruh NPL terhadap ROA dimana Nilai tpe =t (/2 ;n—k—-1)=0,5/2=0,025;10-2 -
1 =7 diperoleh ti.ne SEbESar 2,365, nilai signifikansi (Sig.) variabel NPL (X,) 0,973 > 0,05 dan
nilai thiwung variabel NPL adalah sebesar 0,035. Karena nilai thiwng 0,035 < tiape 2,365, maka
dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Ha, ditolak, artinya secara parsial NPL tidak
berpengaruh terhadap ROA.

Hasil diatas disebabkan karena PT. Bank Mega Tbk yang dijadikan sampel penelitian
memiliki nilai NPL < 5% bahkan dalam kurun waktu 10 (sepuluh) tahun terakhir hanya pada
tahun 2016 menyentuh angka 3,5% dan itupun disebabkan oleh Kredit bermasalah yang
meningkat namun tidak diimbangi oleh Total kredit yang menurun, sehingga dapat
disimpulkan bahwa NPL PT. Bank Mega Tbk mempunyai risiko kredit yang kecil. Risiko
kredit yang kecil tidak berpengaruh terhadap ROA dan PT. Bank Mega Tbk yang dijadikan
sampel penelitian memiliki modal yang cukup besar sehingga risiko tersebut masih bisa di
cover oleh modal yang dimiliki bank.

Pengaruh Loan to Deposits Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap
Return On Assets (ROA).

Berdasarkan hasil penelitian variabel Loan to Deposits ratio (LDR) dan Non Performing
Loan (NPL) terhadap Return On Assets (ROA) nilai nilai konstanta sebesar 2,043. Sehingga
apabila tidak ada Loan to Deposits Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL) maka nilai
Return On Assets (ROA) sebesar 2,043. Variabel LDR memiliki koefisien sebesar -0,002. Hal
ini menunjukan bahwa jika ROA meningkat satu persen (1%) maka nilai LDR akan naik
sebesar 0,002%. Karena bertanda negatif maka dapat disimpulkan bahwa variabel LDR (X4)
berpengaruh negatif terhadap variabel ROA (Y). Variabel NPL memiliki koefisien sebesar -
0,009. Hal ini menunjukan bahwa jika ROA meningkat satu persen (1%) maka nilai NPL
akan naik sebesar 0,009%. Karena bertanda negatif maka dapat disimpulkan bahwa
variabel NPL (X) berpengaruh negatif terhadap variabel ROA (Y).

Pada uji simultan (Uji F) memiliki nilai Friyng 0,004 < Fiaper 4,46 dan nilai signifikansi 0,881
> 0,05. maka ditarik kesimpulan H, diterima dan Ha ditolak Hal tersebut menunjukan bahwa
variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Setiap
pada perubahan yang terjadi variabel LDR dan NPL secara simultan atau bersama-sama
tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA PT. Bank Mega Tbk.

E. KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan, memberikan hasil kesimpulan bahwa berdasarkan
uji parsil (uji t) Variabel Loan to Deposit Ratio (X1) dan Non Performing Loan (X;) secara
parsial tidak berpengaruh terhadap Return On Assets. Berdasarkan uji simultan (uji f)
menunjukan bahwa Loan to Deposit Ratio (Xi) dan Non Performing Loan (X;) secara
simultan tidak berpengaruh terhadap Return On Assets (Y) dan berdasarkan uji determinasi,
dapat disimpulkan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL)

v Jurnal SEKURITAS (Saham, Ekonomi, Keuangan dan Investasi ), Vol.5, No.2, Januari 2022........141



Jlulrinlal 1]

SEKURITAS  ISSN (online) : 2581-2777 & ISSN (print) : 2581-2696

(Saham, E} i, K gan dan | i)

berpengaruh sebesar -28,4% terhadap Return On Assets (ROA), sedangkan sisanya 71,6%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti didalam penelitian ini.
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